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Penggunaan Minyak Esensial sebagai Alternatif Terapi pada  
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Pityriasis versicolor merupakan penyakit jamur superfisial 

kronik yang biasanya memberikan keluhan berupa bercak berskuama halus 

berwarna putih, ditemukan terutama di daerah beriklim panas dan lembab seperti 

Indonesia. Pengobatan Pityriasis versicolor sampai saat ini masing menggunakan 

antifungi golongan imidazole baik topikal maupun sistemik. Tingginya toksisitas 

obat golongan imidazole terhadap hepar (hepatotoksik), banyaknya efek samping 

dari obat golongan ini, serta beberapa kasus resistensi obat ini mulai dilaporkan, 

maka perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan obat antijamur yang bersifat 

alami. Minyak esensial merupakan salah satu metabolit sekunder dari tanaman 

yang diketahui memiliki aktivitas antifungi. Kajian literatur ini bertujuan untuk 

melihat efektivitas dari minyak atsiri yang diperoleh dari berbagai tanaman dalam 

pengobatan Pityriasis versicolor yang disebabkan oleh jamur Malassezia spp. 

 

Metode: Pada literature ini dilakukan pencarian studi di empat database (PubMed, 

Science Direct, Epistomonikos, dan Google Scholar) menggunakan kata kunci 

yang sesuai topik, lalu dilakukan penyaringan dengan kriteria yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

  

Hasil: Ditemukan 786 studi diperoleh 7 studi yang memenuhi kriteria inklusi 

dalam tinjauan ini. Jumlah rata-rata sampel yang digunakan lebih dari 150 pasien 

Pityriasis versicolor dan lebih dari 20 strain Malassezia spp. Secara keseluruhan, 

setiap penelitian membahas daya hambat minyak esensial terhadap pertumbuhan 

Malassezia spp. yang merupakan agen penyebab Pityriasis versicolor 

Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa minyak esensial dari berbagai tanaman 

yang dapat digunakan sebagai antifungal khususnya Pityriasis versicolor antara 

lain minyak esensial Myrtus communis, Artemisia annua, Tagetes minuta, 

Eucalyptus citriodora, Bawang Dayak (Eleutherine bulboss mill.), Daun Cengkeh 

(Syzygium aromaticum L.), Lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum), dan 

Pohon Teh (Tea Tree Oil-saturated HAM (TOSHAM)). 

 

Kata kunci: Pityriasis versicolor, minyak esensial 
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Application of Essential Oils as Alternative Therapy in 

Pityriasis versicolor : Literature Review 

 

ABSTRACT 

Background: Pityriasis versicolor is a chronic superficial fungal skin infection 

that is usually present with white finely scale patches, commonly found in warm 

and humid condition such as in Indonesia. Treatment of Pityriasis versicolor uses 

both topical and systemic imidazole antifungal. High toxicity of imidazole to the 

liver (hepatotoxic), numerous adverse effects of the drug, and several cases of 

drug resistance were reported, so it is necessary to conduct research to identify 

natural antifungal. Essential oil is one of the secondary metabolites from plants 

which are known for their antifungal effect. This literature review is aimed to 

evaluate the efficacy of essential oil obtained from various plants to treat 

Pityriasis versicolor that caused by Malassezia spp. 

 

Methods: A literature review was conducted in four databases (Pubmed, Science 

Direct, Epistomonikos, and Google Scholar) using keywords that match the topic 

and predetermined search criteria. 

 

Results: Out of 786 studies, there are 7 studies that met the inclusion criteria in 

this literature review. The average number of samples used is more than 150 

patients with Pityriasis versicolor and more than 20 strains of Malassezia spp. 

Overall, each study discusses the inhibitory effect of essential oil on the growth of 

Malassezia spp which is the causative agent of Pityriasis versicolor. 

 

Conclusion: Essential oils from various plants that can be used as an antifungal to 

treat Pityriasis versicolor include essential oil of Myrtus communis, Artemisia 
annua, Tagetes minuta, Eucalyptus citriodora, Dayak Onions (Eleutherine 

bulboss mill.), Clove (Syzygium aromaticum L.), Red galangal (Alpinia purpurata 

K. Schum), and Tea tree (Tea Tree Oil-saturated HAM (TOSHAM)). 

 

Keywords: Pityriasis versicolor, essential oil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kulit merupakan organ yang istimewa pada manusia. Berbeda dengan 

organ lain, kulit yang terletak pada sisi terluar manusia ini memudahkan 

pengamatan, baik dalam kondisi normal maupun sakit. Manusia secara sadar terus 

menerus mengamati organ ini, baik yang dimiliki orang lain (misalnya ketika 

bertatapan mata) maupun diri sendiri (terkadang hingga menjadi semacam obsesi) 

(Rihatmaja, 2015) 

Penyakit kulit yang disebabkan oleh jamur terdapat diseluruh dunia 

terutama daerah tropis yang mempunyai kelembapan tinggi seperti di Indonesia. 

Penyakit kulit memang sejauh ini terlihat biasa saja di mata masyarakat, namun 

seiring berjalannya waktu macam-macam penyakit ini tidak bisa diabaikan begitu 

saja karena dampaknya bisa menghambat aktifitas dan bahkan terjadi penurunan 

tingkat percaya diri (Goyena, 2019) 

Pityriasis versikolor merupakan penyakit jamur superfisial yang kronik 

yang biasanya tidak memberikan keluhan subjektif, berupa bercak berskuama 

halus yang berwarna putih sampai coklat hitam terutama dijumpai di badan dan 

kadang-kadang dapat menyerang lipatan aksila, inguinal, lengan, tungkai atas, 

leher, muka, dan kulit kepala (Febriyanti, 2017). 

Pityriasis versicolor ditemukan di seluruh dunia, terjadi di daerah tropis 

dan subtropis, terutama di daerah tropis yang beriklim panas dan lembab, salah 

satunya termasuk Indonesia. Insiden Pityriasis versicolor (PV) di Indonesia belum 
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diketahui dengan pasti karena banyak penderita yang tidak berobat ke petugas 

medis, namun diperkirakan 40-50% populasi di negara tropis terkena penyakit ini. 

(Goyena, 2019) 

Upaya penatalaksanaaan Pityriasis versicolor sampai saat ini diantaranya 

adalah menggunakan antifungi baik yang sistemik maupun yang topikal. 

Antifungi yang dapat digunakan diantaranya adalah antifungi golongan imidazol 

seperti ketokonazol, itranazol, ekonazol, mikonazol, klotrimazol dan tolsiklat. 

(Apriliana and Heviana, 2018) 

Antijamur topikal masih dianggap sebagai pengobatan lini pertama untuk 

Pityriasis versikolor, sedangkan antijamur sistemik adalah lini kedua dan hanya 

digunakan untuk kasus Pityriasis versikolor yang parah, infeksi berulang, dan jika 

lini pertama gagal diobati. (Rizke, Yogiswara and Septiningrum, 2018) 

Terapi Tinea versicolor ditujukan untuk mengeradikasi agen penyebab 

penyakit yakni Malassezia furfur. Pada dosis terapi, relaps Tinea versicolor dalam 

tempo tiga sampai sepuluh bulan pasca terapi ditemukan pada 25% kasus dengan 

pemberian ketokonazol per oral (PO) 400 mg dosis tunggal. Dalam kasus dengan 

terapi ketokonazol jangka panjang, tingginya toksisitas obat terhadap hepar 

(hepatotoksik) dan mahalnya biaya yang perlu dikeluarkan oleh pasien menjadi 

masalah yang juga timbul dari terapi ini. Efek ketokonazol terhadap jantung 

berupa pemanjangan interval QT dan aritmia ventrikel jantung yang diakibatkan 

oleh interaksinya dengan obat antihistamin nonsedatif seperti terfenadin juga 

menjadi suatu masalah yang menyebabkan terapi ketokonazol per oral mulai 

ditinggalkan. Selain itu, beberapa kasus resistensi terhadap golongan azol juga 
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telah dilaporkan akibat adanya alterasi pada tingkat biomolekular sel dari jamur 

Malassezia furfur yang menyebabkan menurunnya efektivitas pengobatan pada 

dosis terapi. (Prayitno, 2015) 

Kasus resistensi antijamur pada Pityriasis versicolor semakin meningkat 

karena banyak faktor dari inang, obat, dan ragi jamur itu sendiri. Selain itu, 

penelitian tentang kerentanan antijamur masih jarang dilakukan di Indonesia. 

Tingkat kejadian berulang yang tinggi dari Pityriasis versicolor masih menjadi 

masalah. Kondisi ini menyebabkan penggunaan obat antijamur gratis tanpa resep 

dokter yang tepat dan akhirnya membuat tingkat resistensi antijamur lebih tinggi. 

Dalam penelitan Helou et al. melaporkan salah satu kasus resistensi antijamur 

pada pria berusia 52 tahun yang memiliki resistansi terhadap flukonazol, 

ketokonazol, itrakonazol, krim fentikonazol, karena infeksi berulang dan 

penggunaan obat terus menerus tanpa resep dokter. (Rizke, Yogiswara and 

Septiningrum, 2018) 

Untuk mengatasi efek negatif yang ditimbulkan oleh obat antijamur 

sintetis tersebut, maka perlu dilakukan eksplorasi terhadap obat antijamur yang 

bersifat alami. Salah satu sumber yang dapat dijadikan sebagai obat antijamur 

alami adalah tanaman. Tanaman seringkali digunakan sebagai obat untuk 

penyembuhan suatu penyakit karena tidak memiliki efek samping. Senyawa 

antijamur yang berasal dari tanaman sebagian besar diketahui merupakan 

metabolit sekunder tanaman, terutama golongan fenolik dan terpen dalam minyak 

atsiri (Ningsih, Riset and Soedirman, 2017) 

Minyak atsiri merupakan cairan hidrofobik pekat yang diperoleh dari 
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berbagai bagian tanaman seperti bunga, tunas, biji, daun, ranting, kulit kayu, kayu, 

buah dan akar yang memiliki sifat mudah menguap (volatil), karena memiliki titik 

didih yang rendah. Dipilihnya minyak atsiri karena minyak atsiri merupakan suatu 

substansi alami yang diketahui memiliki aktivitas sebagai antifungi dan 

antibakteri. Beberapa penelitian telah dipublikasikan untuk mengkonfirmasikan 

efek minyak atsiri dan senyawa utamanya pada jamur patogen. (Mbatu et al., 

2018) 

Dalam penelitian Kurita et al., menguji 40 senyawa tanaman terhadap 

tujuh spesies jamur dan menemukan bahwa beberapa metabolit tanaman sangat 

efektif melawan jamur patogen. Penelitian yang sama juga dilakukan Adam et al, 

secara in vitro dan in vivo menyatakan bahwa minyak atsiri dapat digunakan 

sebagai agen antijamur yang efektif. (Mbatu et al., 2018) 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti melakukan penelitian ini 

untuk merangkum berbagai literatur mengenai pemanfaatan minyak atsiri (minyak 

esensial) yang nantinya dapat dijadikan sebagai alternatif pengobatan pada kasus 

Pityriasis versicolor. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah minyak atsiri (minyak esensial) yang dapat dijadikan sebagai 

alternatif pengobatan pada kasus Pityriasis versicolor? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Menjelaskan penggunaan minyak atsiri (minyak esensial) sebagai 

pengobatan alternatif pada kasus Pityriasis versicolor. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi saran 

pengembangkan diri untuk peningkatan ilmu pengetahuan dan 

pengalaman bagi peneliti dalam menjelaskan penggunaan minyak 

atsiri (minyak esensial) sebagai pengobatan alternative pada kasus 

Pityriasis versicolor. 

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai sumber informasi, data awal, dan bahan bacaan di 

Universitas Hasanuddin yang diharapkan dapat menjadi referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi yang benar bagi masyarakat tentang penggunaan minyak 

atsiri (minyak esensial) sebagai pengobatan alternatif pada kasus 

Pityriasis versicolor dan mengetahui minyak atsiri (minyak 

esensial) apa saja yang dapat digunakan untuk pengobatan kasus 

Pityriasis versicolor. 
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BAB II 

METODE 

2.1 Strategi Pencarian Literature 

2.1.1 Protokol dan Registrasi 

Rangkuman ini berisi rangkuman menyeluruh dalam bentuk 

literature review mengenai penggunaan minyak esensial sebagai 

pengobatan alternatif pada kasus Pityriasis versicolor. Protokol dan 

evaluasi literature review ini akan menggunakan PRISMA checklist 

untuk menentukan penyeleksian studi yang telah ditemukan dan 

disesuaikan dengan tujuan dari literature review ini. 

2.1.2 Pencarian Literature 

Literature review ini merupakan rangkuman menyeluruh beberapa 

studi penelitian yang ditentukan berdasarkan tema tertentu. Pencarian 

literature dilakukan pada bulan November 2020. Penelitian ini adalah 

penelitian sekunder, dimana data yang diperoleh bukan dari 

penelitian/pengamatan langsung, akan tetapi diperoleh dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sumber 

data sekunder yang didapat berupa artikel jurnal bereputasi baik 

nasional maupun internasional dengan tema yang sudah ditentukan. 

Pencarian literatur dalam literature review ini menggunakan empat 

database dengan kriteria kualitas tinggi dan sedang, yaitu Pubmed, 

Science Direct, Epistomonikos, dan Google Scholar. 

2.1.3 Kata Kunci 

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keyword dan boolean 
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operator (AND, OR, OR NOT, or AND NOT) yang digunakan untuk 

memperluas atau menspesifikkan pencarian, sehingga mempermudah 

dalam penentuan artikel atau jurnal yang digunakan. Kata kunci dalam 

literature review ini disesuaikan dengan Medical Subject Heading 

(MeSH) dan terdiri dari sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Kata Kunci Literature Review 

Essential Oil Pityriasis versicolor 

Essential oil Pityriasis versicolor 

 OR 

 Tinea versicolor 

 

2.2 Kriteria Eligibilitas 

Strategi yang digunakan untuk mencari artikel menggunakan PICOS 

framework, yang terdiri dari : 

1) Population/problem yaitu populasi atau masalah yang akan di analisis sesuai 

dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review. 

2) Intervention yaitu suatu tindakan penatalaksanaan terhadap kasus 

perorangan atau masyarakat serta pemaparan tentang penatalaksanaan studi 

sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review. 

3) Comparation yaitu intervensi atau penatalaksanaan lain yang digunakan 

sebagai pembanding, jika tidak ada yang bisa menggunakan kelompok 

kontrol dalam studi yang terpilih. 

4) Outcome yaitu hasil atau luaran yang diperoleh pada studi terdahulu yang 

sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review. 

5) Study design yaitu desain penelitian yang digunakan dalam artikel yang 
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akan di review. 

Tabel 2.2 Format PICOS dalam Literature Review 

Kriteria Eligibilitas 

Population Studies comprised affected with 

Pityriasis versicolor 

Intervention Essential oil 

Comparators No comparator 

Outcomes Application Essential Oils in case of 

Pityriasis versicolor 

Study Design and 

publication type 

Quantitative research and 

Experimental research 

Publication years Post 2015 

Language English, Indonesian 

 

 


